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SEXUAL ADJUSTMENT IN PATIENTS DIABETES MELLITUS

Dina Indarsita, Mariaty Silalahi. Annisa Zahirah

ABSTRACT

Diabetes dikenal sebagai penyebab masalah-masalah medis, psikologis
dan scksual. Disfungsi seksual vang paling umum pada wanita diabetes adalah

penurunan limbulnya seksual.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penvesuaian scksual pada

penderita diabetes mellitus.

Metodologi  penclitian adalah penelitigg) kualitatif | dengan sampel
scbanyak 10 orang yang menderita Diabetes. Teknik pengumpulan data vang

digunakan adalah wawancara,

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 9 dari dari 10 responden
mampu menycsuaikan diri terhadap masalah scksuvalnya. kecuali responden 1
yang mengalami hambatan penyesuaian diri karena sikap pasangannya yang udak
mendukung usaha penycsuaian yang dilakukannya.

Kesimpulan penelitian ini adalah ada 9 dari dari sepuluh responden
diabetes mellitus yang mampu meny esuaikan masalah scksualnya.

Kata kunci: penyesuaian scksual. penderita diabetes mellitus.

PENDAHULUAN

Diabetes  mellitus  adalah
suatu kumpulan gejala yang timbul
pada sescorang vang disebabkan olch
karcna adanva peningkatan kadar
glukosa darah akibat penurunan
sckresi  insulin  vang progresif
dilatarbelakangi  oleh  resistensi
insulin (Suyono dalam Soegondo.
2009). B

Dalam Diabetes Atlas 2000
(International Diabetes Federation)
tercantum  perkiraan  penduduk
Indonesia di atas 20 tahun sebesar
125 juta dan dengan asumsi
prevelensi DM (Diabetes Mellits)
scbesar 4.6%. diperkirakan pada
tahun 2000 berjumlah 5.6 juta.
Berdasarkan  pola  pertambahan
penduduk  seperti  saat  ini,
diperkirakan pada tahun 2020 nanti

akan ada scjumlah 178 juta
penduduk berusia di atas 20 tahun
dan dengan asumsi prevelensi DM
sebesar 4.6% akan didapatkan 8.2
juta pasien diabefes (Suyono, dalam
Soegondo, 2009).

Gangguan  seksual  juga
dialami oleh wanita seperti vang
dikemukakan oleh Enzlin (2002)
bahwa diaberes dikenal sebagai
penvebab masalah-masalah medis,
psikologis dan scksual. Disfungsi
erecksi merupakan masalah yang tak
bisa dipungkiri dari  diabetes.
Disfungsi scksual yang paling umum
pada wanita diabetes  adalah
penurunan timbulnya seksual dengan
lambatnya atau tidak cukupnva
lubrikasi. Wanita diabefes  juga
mengalami penurunan hasrat seksual.




Beberapa penelitian
kuantitatif sebelumnya telah
mengemukakan bahwa ada hubungan
antara gangguan scksualitas terhadap
penderita  diabetes. The Global
Diabetes Community (2012) vang
menvatakan  bahwa  bagi  pria,
diabetes dapat menyebabkan
kerusakan pada sistem susunan saraf
pada setiap periode waktu secara
terus-menerus,  juga diketahui
scbagai neuropati diabetik. Satu
aspck dari hal ini adalah diabetes
berpotensi merusak jaringan er@yi.
membiarkannya  mustahil  bagi
scorang pria untuk mencapai atau
mempertahankan  ereksi. Hampir
33% dari pria dengan diabeles
menderita terhadap gangguan ereksi.

Pembahasan scksual masih
dianggap tabu oleh beberapa orang
atau orang terscbut malu untuk
mengungkapkannya. Karena
perasaan inilah yvang membuat
mereka  kurang terbuka  dalam
menyampaikan masalah mereka yang
berkaitan dengan scksual. Padahal
mercka dapat memberitahu dokter
atau para ahli yang berkaitan agar
masalah mercka dapat diatasi dengan
cepat, schingga masalah ini tidak
berujung pada ketidakbahagiaan
antara suami atau istri  yang
menderita diabetes mellitus terhadap
pasangannya.

Hal inilah yang menjadi
alasan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian terkait fenomena yang ada
agar dapat mengetahui bagaimana
penyesuaian seksual pada penderita
diabetes mellitus,

Rum Penelitian

Berdasarkan latar belakang
vang telah dijelaskan. maka rumusan
masalah dalam penclitian ini adalah :

bagaimana penyesuaian seksual pada
penderita diabetes mellitus ?

Tujumienclitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  penvesuaian  seksual
penderita diabetes mellitus.
Manfaat Penelitian
Penelitian  ini  diharapkan
akan memberikan manfaat vang
berarti, baik secara teoritis maupun
secara p Adapun manfaat vang
diharapkan sebagai berikut:
1. Mclalui  hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat memberikan

sumbangan  [Efformasi  yang
bermanfaat sebagai bahan
referensi  untuk  para  peneliti
EZanjuinya.

2, Dari hasil  penclitian  ini
diharapkan mampu memberikan
manfaat bagaimana cara individu
dalam menghadapi masalah
Ehyesuaian scksual pada
penderita diabetes mellitus

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penderita Diabetes Mellfgys
1. Pengertian Penderita  Diabetes
Mellitus

Menurut American Diabetes
Association (ADA) 2005 (dalam
Soegondo, 2009). diabetes mellitus
(DM) merupakan suatu Kkelompok
penyakit metabolik dengan
karakteristik  hiperglikemia vang
terjadi  karena kelainan  sekresi
insulin, kerja insulin atau kedua-
duany

Menurut David MH (dalam
Ambarwati. 2008). diabetes mellitus
adalah penyakit vang Kronik dan
tidak bisa sembuh sempuma. perlu
perawatan  seumur  hidup. dapat
menimbulkan perubahan psikologis




vang mendalam pada penderitanya,
Juga pada keluarga dan kelompok
sosialnya. Individu vyang telah
terkena label diabetes mellitus harus
memakai  label terscbut  scumur
hidupnya. Penderita diabetes mellitus
harus sclalu menjaga pola makan,
olah raga rutin, melakukan check-up.
bahkan dapat dikatakan harus
mengubah seluruh pola hidupnya.
Kata  penderita i) sendiri
didefinisikan scbagai orang yang
menderita kesusahan, sakit, cacat dan
sehﬂga'u'a (Balai Pustaka. 2001).

~ Berdasarkan beberapa
definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa penderita diabetes mellitus
adalah @png vang menderita
penvakit diabeies mellitus, yakni
suatu keadaan di mana terjadinya
peningkatan kadar gula dalam darah
karena keterbatasan insulin di dalam
tubuh seseorang.

B. Penyesuaian Seksual
1. Pengertian Penyesuaian Seksual
Penyesuaian menurut KBBI
(Balai Pustaka. 2001) adalah proses.
cara, perbuatan menyesuaikan,
Seksual menurut KEPI (Balai
Pustaka. 2001) adalah berkenaan
dengan perkara persetubuhan antara
laki-laki dan perempuan.
Penycsuaian Scksfl adalah
proses menyesuaikan hal yang

persctububan  antara laki-laki dan
perempuan.

Penyesuaian scksual
memerlukan kescimbangan
penyesuaian dari dua kepribadian
vang saling menyesuaikan diri. Saat
pria dan wanita saling melengkapi
dan setiap membuat kontribusi
Khusus dalam hubungan pernikahan,
masing-masing menguasai
kepribadian pria dan wanita itu
sendiri. Tidak ada keindahan diri
secara total terhadap hubungan cinta;
meski perhatian din masih ada.
Namun. biasanya keegosentrisan diri
dapat ditahan dalam memenangkan
pernikahan melalui  proyeksi  diri
vang pantas ke dalam hubungan
pernikahan. Seorang suami dapat
menahan perasaan kepemilikannya,
atas dayva tarik biologis yang kuat.
dengan sebuah komunikasi bersama
vang mendukung. Seorang istri dapat
dipuaskan hasratnya melalui
pemujaan terhadap pasangannya.
Meskipun begitu. saling
mempertimbangkan persetujuan
crotis  dipastikan  scbagai  motif
utama. Seorang pria dan wanita
dengan  pertimbangan  bersama
menjelang pernikahan sebagai motif
yang dominan merupakan sebuah
prasyarat untuk penvesuaian seksual
(Riaz, 2011).




C. Kerangka Teori Penelitian

Gangguan scksual pria Ciangguan seksual wanita :
1. Gangguan ereksi - 1. Hambatan hasrat seksual
2. Ejakulas: dim 2. Gangguan orgasme
3 Keicﬂar’nhman ejakulasi 3. Dysparaeunia
1 L caeniaai.
bt

(ianggunl'l Seksual

Penderita Diabaes Mellitus yang
mengalami gangguan seksual

Penyesuaign scksual
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kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku vang dapat
diamati.  Pendekatan  ini  juga
digunakan untuk menggambarkan
dan menjawab seputar  subjek
penelitian beserta konteksnya.

B. Sampel Penelitian

Jumlah sampejf§enclitian ini
adalah 10 orang. Adapun vyang
menjadi  sampel penelitian  adalah
sebagai berikut:

a. Pria atau wanita

b. Menderila

mellitus
c. Berstatus menikah

diabetes

1. Mempelajari masalah seks ;

! 2. Persepsi positif dan terbuka :

i 3. Komunikasi yang schat i

: 4. Aktif :

5 5. Kreatif ;
@ SR
METODE PENELITIAN d. Masih  akif  dalam
5 :- B s e S - mlakm-—: akﬂ\il.as
A. Jenis Penelitian et Eos
(5] Penclitian ini menggunakan pasangan.
metode penclitian kualitatif scbagai
prosedur penelitian vang C _—— Pendiﬁan . .
menghasilkan data deskriptif berupa Penelitian ini dilaksanakan di

RS Medan Baru Tahun November
2012.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengambilan data
vang digunakan dalam penclitian ini
adalah wawancara berstruktur.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

[17] Penderita diabetes mellitus
dalam penelitian ini berjumlah 10
orang. Penderita diabetes mellitus
yvang mampu melakukan penyesuaian
seksual sebanvak 9 orang. sedangkan




penderita  diabetes mellitus  vang
tidak mampu melakukan
penyesuaian  scksual sebanyak
orang.

1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumiah

Ehur

32 Tahun 1

35 Tahun 1

45 Tahun 1

47 Tahun 2

48 Tahun 2

49 Tahun 1

53 Tahun 1

61 Tahun 1

Total 10

_gEpis kelamin

Laki-laki 5

Perempuan 5

Total 10

Pekerjaan

Bekerja 7

Tidak bekerja 3

Total 10

2. Penyesuaian Seksual

NO Penyesuaian Seksual Hasil Penelitian

1 Mempelajari Masalah Seks | Dari 10 responden didapati bahwa
responden vang mempelajari  masalah
scksnya melalui buku scbanvak 3

responden: Responden vang mempelajari
masalah scksnya melalui internet sebanyak

4 responden: Responden vang
mempelajari masalah seksnya melalui
pendapat  dokter ahli sebanyak 4

responden: Responden yang mempelajari
masalah scksnya melalui pengalaman
orang lain scbanyak 2 responden; dan
responden  yang mempelajari  masalah
seksnya melalui pengalaman diri sendiri




scbanvak | responden.

NO

Penyesuaian Seksual

Hasil Penelitian

Persepsi Positif dan Terbuka

Dari 10 responden didapati bahwa
responden yang memiliki persepsi positif
terhadap masalah scksnyva sebanyak 9
responden. sedangkan vang tidak memiliki
persepsi positif terhadap masalah scksnya
schanyak | responden. Selain itu.
responden yang sangat terbuka terhadap
masalah seksnya scbanyak 8 responden.
scdangkan responden yang kurang terbuka
terhadap masalah scksnya sebanyak 2
responden.

Komunikasi yang Schat

Dari 10 responden didapati bahwa
responden vang memiliki komunikasi
yvang schat  terhadap pasangannya
schanyak 8 responden, sedangkan
responden vang  tidak  memiliki
komunikasi  yang  schat  terhadap
pasangannya sebanyvak 2 responden.

Akl

Dari 10 responden didapati bahwa
responden  vang  aktif dalam  hal
penyesuaian seksual bersama pasangannya
schanyak 7 responden.  Scmentara 3
responden lainnya memiliki  pasangan
vang lebih aktif dalam hal penyesuaian
scksual dibandingkan diri mereka.

Kreatif

Dari 10 responden didapati bahwa semua
responden dan pasangan mercka bertindak
kreatif dalam penvesuaian scksual mereka.

3. Pembahasan
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Pembahasan dalam penelitian

ini akan dibagi dalam dua bagian
vaitu wanita dan pria.

1. Penyesuaian Scksual pada Wanita

Penyesuaian  scksual yang
dilakukan olech Responden |
adalah dengan mempelajari
masalah scksnya melalui dari

buku. Responden 1 juga
membahas gangguan
seksualnya ini kepada

suaminya. Suami Responden

1 mulai melakukan
penyesuaian dirt Jjuga
terhadap kondisi istrinya.
Namun, tindakannya ini tidak
berlangsung lama. Suami
Responden | menjadi lebih

sering memaksakan
kehendaknya secara seksual
kepada Responden 1.
Responden 1 berulang kali
memberitahu suaminya
mengenai kemampuan
scksualnya, terutama saat

kadar gula darahnva tnggi.




Akan tetapi, suami
Responden 1 tidak
memperdulikan dirinya.
Penyesuaian  scksual yang
dilakukan  Responden 2
adalah dengan mempelajari
masalah  seksnya melalui
internet, Responden 2
membahas gangguan
scksualnya  ini  kepada
suaminya. Suami Responden
2 melakukan penyesuaian diri
terhadap kondisi istrinya
dengan menghentikan
hubungan seks untuk sesaat
apabila Responden 2 kembali
merasa sakit atau melakukan
hubungan scks apabila kadar
gula darah Responden 2
normal. Responden 2 dan
suaminva juga mengganti
suasana serta perilaku seksual
untuk  menambah  gairah
seksual Responden 2.
Penyesuaian  scksual vyang
dilakukan oleh Responden 4
adalah dengan mempelajari
masalah seksualnya melalui
pengalaman orang lain. Dari
proses tersebut. Responden 4
mendapatkan  penyelesaian
masalahnya dengan
menurunkan  kadar  gula
darahnyva hingga normal.
Selain itu. Responden 4 juga

melakukan penyesuaian
seksual dengan cara
mengatakan masalah

seksualnya ini kepada
suaminya. Meski merasa
kecewa dan heran sctelah
mengetahui gangguan seksual
vang dialami oleh istrinya,
suami Responden 4
membantu  diri  sang istri
dengan mulai  akuf saat

mercka  berhubungan seks.
Hal ini dilakukan dengan
mengubah  suasana  serta
perilaku scksual saat mercka
berhubungan scks. Tindakan
ini dilakukan agar Responden
4 menjadi lebih bergairah saat
mereka berhubungan seks.

. Penyesuaian scksual vyang

dilakukan oleh Responden 6
adalah dengan mempelajari
masalah  scksnva melalui
pengalaman  diri  sendiri
beserta  suaminya.  Dari
pengalamannya ini,
Responden 6 mengetahui
agar dirinva mengusahakan
kadar gula darahnya tetap
berada di batas normal agar
dirinya mampu mencapai
orgasme. Responden 6 juga
membahas masalahnya ini
kepada  suaminya  untuk
mengurangi rasa pulus asa
dan marah alas gangguan
scksual yang dialaminya.
Walaupun heran dan bingung,
suami  responden  tetap
mendukung responden untuk
mencari pecmecahan masalah
seksualnya. Responden 6 dan
suaminya mengupayakan
suasana serta perilaku scksual
vang berbeda-beda.

Penyesuaian  scksual vang
dilakukan oleh Responden 7
adalah dengan mempeclajari
masalah scksnya melalui
buku. pendapat ahli dan
internet. Dari proses
pembelajaran tersebut,
Responden 7 dan suaminya
harus menjaga keschatan
masing-masing dan
Responden 7 harus menjaga
kadar gula darahnya agar




tetap normal. Responden 7
tidak terbuka pada awal
penyesuaian scksualnva. Dia
berpura-pura orgasme selama
dua bulan agar tidak ketahuan
olech suami bahwa dirinva
memiliki gangguan orgasme.
Responden 7 beralasan
dirinya takut dan cemas jika
suaminya menganggap
dirinya tidak normal secrta
tidak terima dengan Kkondisi
dirinya. Namun, Responden 7
akhirnya memutuskan untuk
memberitahu suaminya,
Setelah membahas masalah
scksual wvang dialaminva.
sang suami mulai membantu
Responden  dengan  cara
menjadi akuif saat
berhubungan scks. Suasana
dan perilaku scksual vang
berbeda-beda juga dilakukan
agar Responden 7 dapat
mencapai orgasme.
2. Penyesuaian Scksual pada Pria

a. Penyesuaian scksual vang
dilakukan oleh Responden 3
adalah dengan mempelajari
masalah scksualnya melalui
konsultasi dengan dokter ahli,
Responden 3 pernah mencoba
menyembunyikan  masalah
scksualnya dari  istrinya.
Namun, Responden 3 mulai
membahas masalah
seksualnya ini kepada istrinva
dua bulan sesudah dirinva
menderita  diaberes. st
Responden 3 merasa cemas
lalu menyarankan diri
responden agar berkonsultasi
ke dokter. Selain menjaga
keschatan tubuhnya,
Responden 3 dan istrinya
mulai mengubah hubungan

scks mercka dengan cara
Responden 3 dan istrinya
sama-sama akuf saat
berhubungan scks. Mercka
juga melakukan perubahan
gaya serta  menciptakan
suasana vang santai saat
berhubungan scks.

. Penyesuaian scksual vang

dilakukan olech Responden 5
adalah dengan mempelajari
masalah seksualnya melalui
internet dan dokter ahli. Dari
proses  pembelajaran  itu,
Responden 5 mengusahakan
kadar gula darahnya tetap
normal serta menjaga stamina
tubuhnya.  Responden 3
secara  terbuka membahas
masalah scksualnya dengan
istrinva walau pada awalnya
dia merasa minder dan

merasa infertil. Istri
responden  yang  sempatl
kecewa karena tidak langsung

diberitahu menganjurkan agar
mercka sama-sama  mencari
tahu  pemecahan masalah
seksual Responden 5. Istri
responden juga menjadi lebih
akuf dalam berhubungan
seksual terutama saat
Responden 5 mulai
mengalami gejala  seksual
yvang sama. Perubahan
suasana dan perilaku seksual
juga dilakukan agar dapat
merangsang Responden 35
schingga mampu berereksi.

Penyesuaian  scksual  yang
dilakukan oleh Responden 8
adalah dengan mempelajari
masalah scksualnya melalu
pendapat dokter ahli.
Responden 8  disarankan
untuk menjaga kadar gula




darahnya  tetap  normal.
Responden 8 baru
memberitahu istrinya setelah
dia mengalami gangguan
ercksi tiga kali dan setelah dia
mengalasi  perasaan  lakut
pada dirinya sendiri yang
menganggap  dirinva  tidak
normal. Saat berhubungan
seks. Responden 8 lebih akiif,
Istrinva juga aktif apabila
sudah terangsang. Responden
8 mengubah suasana dan
perilaku seksual agar dapat
membuat dirinva mencapai
ereksi.
. Penvesuaian scksual vang
dilakukan oleh Responden 9
adalah dengan mempelajari
masalah seksualnya melalui
pendapat dokter ahli. Dari
proses pembelajaran  itu,
Responden 9 menjadi lebih
fokus dalam menjaga kadar
gula darahnva agar telap
normal. Responden 9 baru
memberitahu istrinya tentang
masalah seksual yang dia
alami dua tahun lalu. Setelah
mengetahui masalah scksual
suaminya. istri Responden 9
juga melakukan penyesuaian
vang lain dengan menjadi
lebih aktif saat berhubungan
scks. Mereka juga
menciptakan suasana vang
mendukung serta melakukan
variasi dari hubungan seks.
Hal ini mampu membuat
Responden 9 kembali
berercksi walau ada saatnya
usahanya ini gagal.
. Penyesuvaian scksual yang
dilakukan oleh Responden 10
adalah dengan mempelajari
masalah scksualnya melalui

buku. Dari proses
pembelajaran itu, Responden

10 menjadi lebih  akuf
merangsang  alat-alat  vital
istrinya agar mercka

mencapai  kepuasan scksual
secara bersamaan. Responden
10 membahas  masalah
scksualnva kepada istrinya

dua bulan sesudah
memastikan dirinya
mengalami  kejadian  vang

serupa sctiap berhubungan
seks. Istri responden juga
memberitahukan
ketidakpuasannya secara
scksual. Oleh karena itulah,
Responden 10 dan istrinya
mulai melakukan perubahan
suasana dan perilaku scksual
agar mereka  mencapai
kepuasan seksual bersama-
sama,

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ada 9 dari dari sepuluh responden
diaberes mellitus yang mampu

menyesuaikan masalah
scksualnya.
B. Saran

1. Bagi responden penderita

diabetes  mellitus  yang
mengalami gangguan scksual
agar terus berpikir [gggsitif dan
terus berupava melakukan
penyesuaian diri  terhadap
segala perubahan-perubahan
yang terjadi  di  dalam
kehidupannya serta tetap
mendekatkan dii  kepada
Allah SW.T. Penderita
diabetes  mellitus  vang
mengalami gangguan scksual




juga diharapkan agar lebih
terbuka kepada pasangan
serta dokter ahli yang terlibat
dalam penanganan masalah
vang dihadapinya schingga
sikap-sikap dan penanganan
vang tepat dapat diterapkan
serta menjaga keschatan diri,

2. Bagi pasangan penderita
diabetes  mellitus ~ yang
mengalami gangguan seksual
agar  letap mendukung
pasangannya serta bersama-
sama melakukan penyesuaian
scksual demi tercapainyva
kepuasan scksual bersama.

3. Penclitian sclanjutnya
disarankan untuk mengangkat
tema lentang penyesuaian
atau dukungan dari pasangan
penderita diabetes mellitus.
Mengingat bahwa berhasil
atau tidaknya penyesuaian
scksual vang  dilakukan
penderita  diabetes  mellitus
Jjuga tidak dapat terlepas dari
dukungan pasangan mereka.

4. Peneclitian selanjutnyva
diharapkan memiliki
tambahan teori penyesuaian
scksual  bagi  penderita

diabetes mellifus  schingga
mendapatkan gambaran yang
lebih luas lagi.

a
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